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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang partisipasi masyarakat 

dalam mendukung Kebang Lewa Lolon sebagai Konservasi laut di Desa 

Bubu Atagamu, Kecamatan Solor Selatan Kanbupaten Flores Timur, penulis 

menyimpulkan bahwa masyarakat sangat mendukung pembangunan 

Kebang Lewa Lolon. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yakni: 

6.1.1 Konsep lokal tentang pelestarian 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep lokal 

tentang pelestarian konsep ini juga disebut Lumbung Ikan Desa (LIDes) 

yang dalam Bahasa Lamahot disebut “Kebang Lewa Lolon”. Ide 

pembuatan Lumbung ikan ini menirukan lumbung petani di darat yang 

dalam bahasa lokal disebut “Kebang”. 

6.1.2 Implementasi Konsep Lokal 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

konsep lokal dilakukan dengan cara pembuatan Kebang Lewa Lolon. 

Masyarakat Desa Bubu Atagamu sanat antusias dan berpatrisipasi aktif 

dalam pembuatan Kebang Lewa Lolon. 
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6.1.3 Pengorganisasian Masyarakat dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Perairan (PKKP) 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Desa 

Telah menyentuh hati masyarakat dengan masuk ke dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat dan masuk melalui warisan yang kini masi 

dijalankan atau dipraktekan dalam kehidupan keseharian masyarakat. 

Dengan adanya pengorganisasian ini, Pemerintah Desa Bubu Atagamu 

dapat menjalankan program Kebang Lewa Lolon menjadi baik. 

6.1.4 Keberlanjutan Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan 

Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (KKP) di Desa Bubu Atagamu 

dapat menjaga kelestarian ekosistem laut. 

6.2 Saran 

 

6.2.1 Untuk Pemerintah Desa Bubu Atagamu 

 

1. Pemerintah Desa sebaiknya mengeluarkan peraturan desa 

tentang perlindungan laut dan memberikan sanksi kepada 

masyarakat Desa Bubu Atagamu 

2.  Pemerintah Desa harus menindak tegas terhadap orang-orang 

dari luar Desa Bubu Atagamu yang melakukan pelanggaran 
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terhadap peraturan perlindungan laut yang dikeluarkan 

Pemerintah Desa. 

6.2.2 Untuk masyarakat Desa Bubu Atagamu 

 

1. Masyarakat Desa Bubu Atgamu harus mempunyai kesadaran 

sendiri terhadap perlindungan laut. Bukannya menghindari 

tindakan deskruptif terhadap ekosistem laut karena takut terjerat 

sanksi adat. 

2. Masyarakat Desa Bubu Atagamu sebaiknya tidak boleh 

melakukan penangkapan ikan secara rutin di sekitar area 

Kebang Lewa Lolon. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 

populasi ikan di sekitar area Kebang Lewa Lolon. 
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